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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1

Pada wvariabel motivasi belajar, dapat diklasifikasikan dalam
kategori sangat tinggi, dengan rata-rata skor sebesar 35,5
(dibulatkan menjadi 36). Hasil ini didukung oleh distribusi
frekuensi yang menunjukkan bahwa 90% siswa berada pada
interval 40-33, yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas XI-1 SMAN 6
Bengkulu Selatan memiliki dorongan internal yang kuat dalam
proses pembelajaran. Ini menjadi modal penting dalam mencapai
tujuan akademik karena motivasi tinggi cenderung mendorong
perilaku belajar yang aktif dan berkelanjutan.

Pada variabel hasil belajar, dapat diklasifikasikan dalam kategori
baik, dengan rata-rata nilai 83,1 (dibulatkan menjadi 83).
Mayoritas siswa (26,67%) berada dalam rentang nilai 85-84, yang
menandakan kecenderungan nilai siswa berada di kisaran yang
stabil dan cukup tinggi. Namun, tetap ditemukan variasi nilai yang
cukup signifikan, dari nilai terendah 76 hingga tertinggi 92. Hal ini
mencerminkan bahwa meskipun sebagian besar siswa mampu
mencapai nilai yang baik, terdapat beberapa siswa yang masih

perlu mendapatkan perhatian dan pendampingan lebih lanjut.
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5.1.3

5.2 Saran

5.2.1
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Berdasarkan perhitungan korelasi Pearson, diperoleh nilai r =
0,00040, yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat
lemah dan positif antara motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Meskipun mayoritas siswa menunjukkan tingkat motivasi yang
sangat tinggi, pengaruh langsungnya terhadap hasil belajar tidak
signifikan. Hal ini mengisyaratkan bahwa terdapat faktor-faktor
lain di luar motivasi belajar yang mempengaruhi capaian akademik
siswa, seperti metode pembelajaran, gaya belajar, dan kondisi
lingkungan belajar.

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana, diperoleh persamaan
regresi Y = 35,45 + 2,34X, yang menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 poin dalam skor motivasi belajar akan meningkatkan
nilai hasil belajar sebesar 2,34 poin. Namun, karena nilai korelasi
sangat kecil, maka pengaruh ini tidak terlalu kuat. Artinya,
motivasi belajar memang berkontribusi terhadap hasil belajar
siswa, namun kontribusinya bersifat lemah dan masih dipengaruhi

oleh banyak faktor eksternal lainnya.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat lebh memperhatikan dan mengembangkan
motivasi belajar, baik motivasi ntrinsik maupun motivasi ektrinsik

siswa.
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5.2.2 Bagi Siswa

Siswa disarankan agar lebih aktif dalam mengelola motivasi
belajar mereka, siswa sebaiknya memiliki kesadaran bahwa
belajar bukan hanya untuk memperleh nilai, tetapi juga untuk
mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan yang berguna di
masa depan.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh motivasi belajarterhadap
hasil belajar ekonomi di satu sekolah dengan sampel terbatas,
oleh karena itu peneliti selanutnya disarankan memperluas
cakupan sampel di berbagai sekolah dengan latar belakang yang

berbeda guna mendapatkan hasil yang lebih refresentatif.
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Surat Izin Penelitian

53



54




55

LAMPIRAN 2

Angket penelitian
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